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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman observasi yang disusun untuk 

mempermudah saat melakukan penelitian. Peneliti melakuka observasi dengan berfokus dalam 

pembelajaran Sejarah pada nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis di Desa Jajawar dalam 

pembelajaran sejarah. 

2. Letak geografis SMAN 3 BANJAR 

3. Mengamati sarana dan prasarana yang ada di SMAN 3 BANJAR 

4. Menganalisis kurikulum yang diterapkan di SMAN 3 BANJAR 

5. Proses pembelajaran Sejarah 

6. Lingkungan kelas, meliputi: 

a. Kondisi fisik ruang kelas, 

b. Situasi kelas selama pembelajaran berlangsung, 

c. Sarana dan prasarana di kelas. 

d. Penataan posisi peserta didik di kelas. 

7. Guru mata pelajaran Sejarah, meliputi: 

a. Variasi guru dalam mengajar, 

b. Cara guru dalam menanamkan nilai-nilai kearifan lokal 

8. Peserta didik kelas X-7, meliputi: 

a. Sikap peserta didik saat pembelajaran berlangsung, 

b. Tanggapan/respon peserta didik saat guru menanamkan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran sejarah 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

Wawancara yang dilakukan dengan metode wawancara semi-struktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara, yaitu membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang akan 

ditanyakan dalam proses wawancara. Wawancara akan dilakukan kepada guru Sejarah SMAN 

3 Banjar sebagai narasumber utama, kepala sekolah yang diwakilkan oleh wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan beberapa siswa kelas X-7 SMAN 3 Banjar, sebagai narasumber 

pendukung. 

1. Narasumber Utama (Guru Sejarah) 

Umum: 

a. Apa metode pembelajaran yang digunakan ibu dalam pembelajaran sejarah? 

b. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan pihak sekolah sudah cukup membantu 

ibu dalam mengembangkan pembelajaran sejarah di kelas? 

c. Apakah yang Ibu lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

d. Bagaimana Ibu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk membuat siswa 

aktif? 

Khusus: 
 

a. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran sejarah dengan mengaitkan dengan 

sejarah lokal berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

b. Apakah nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah kebudayaan bisa diterapkan melalui 

pendidikan sejarah? 

c. Apakah ibu mengetahui Upacara Adat Tradisi Ngikis di Desa Jajawar Kota Banjar? 

d. Apa saja kendala yang memungkinan sulitnya terealisasi sebuah nilai-nilai kearifan 

lokal dalam pendidikan sejarah untuk pembelajaran sejarah? 
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2. Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum (Narasumber Pendukung) 

Umum : 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMAN 3 Banjar? 

b. Apa mengetahui visi, misi SMAN 3 Banjar? 

c. Apa kurikulum yang dipakai oleh SMAN 3 Banjar? 

e. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah? dan apakah saran dan 

prasarana tersebut sudah cukup memadai untuk membantu pengembangan kurikulum 

pendidikan di sekolah? 

f. bagaimana pemanfaatan fasilitas yang disediakan sekolah untuk siswa? 

g. seberapa penting pendidikan sejarah untuk tingkat siswa di SMA? 

3. Siswa (Narasumber Pendukung) 

a. Apakah siswa menyukai pembelajaran sejarah? 

b. Apakah SMAN 3 Banjar melaksanakan pembelajaran sejarah berbasis sejarah lokal 

berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

c. Apakah sarana dan prasarana SMAN 3 Banjar mendukung dalam pembelajaran siswa 

di sekolah? 

d. Bagaimana menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal disekolah dimasukan 

kedalam pembelajaran sejarah? 

e. Apa saja manfaat nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis dalam membantu 

pembelajaran sejarah disekolah? 

f. Apa menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis 

diimplementasikan kedalam pembelajaran dan apakah kalian mendapatkan nilai-nilai 

kearifan lokal yang bisa diimplementasikan di kehidupan sehari-hari? 
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Lampiran 5 Data Narasumber 

1. Sri Dian Purwanti S.Pd . Wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMAN I3 Banjar, 

Wawancara pada tanggal 21 Mei 2024 di taman SMAN 3 Banjar. 

2. Utari Fitria Dewi S.Pd . Guru mata pelajaran Sejarah Kelas X, di SMAN  3 Banjar. 

Wawancara dilaksanakan pada 21 Mei 2024 di ruang guru SMAN 3 Banjar. 

3. Askyla Novianti R. Siswi kelas X-7, SMAN 3 Banjar. Wawancara dilaksanakan pada 27 Mei 

2024 di ruang kelas SMAN 3 Banjar. 

4. Annida Syafa Fadillah. Siswi kelas X-7, SMAN 3 Banjar. Wawancara dilaksanakan pada 27 

Mei 2024 di ruang kelas SMAN 3 Banjar. 

5. Rafi Sanjaya. Siswa kelas X-7, SMAN 3 Banjar. Wawancara dilaksanakan pada 27 Mei 2024 

di ruang kelas SMAN 3 Banjar. 

6. Akhsar Rifki Fauziah. Siswa kelas X-7, SMAN 3 Banjar. Wawancara dilaksanakan pada 27 

Mei 2024 di ruang kelas SMAN 3 Banjar. 
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Lampiran 6 Transkip Wawancara 

A. Wawancara dengan guru Sejarah kelas X SMAN 3 Banjar 

Nama narasumber : Ibu Utari Fitria Dewi S.Pd 

Umum : 

1. Apa metode pembelajaran yang digunakan ibu dalam pembelajaran sejarah? 

• Metode yang biasa saya lakukan saat pembelajaran sejarah biasanya tergantung 

suasana dikelas, terlebih lagi biasanya pembelajaran sejarah berada di jam terakhir 

pembelajaran. Biasanya untuk membangun semnagat dikelas saya menggunakan 

metode PBL (Problem-Based Learning), diskusi atau kelompok,atau metode yang 

membangun semangat siswa 

2. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan pihak sekolah sudah cukup 

membantu ibu dalam mengembangkan pembelajaran sejarah di kelas? 

• Untuk sarana dan prasarana sendiri sebenarnya masih sedikit belum memadai, 

karena beberapa waktu lalu kebetulan SMAN 3 Banjar baru saja mendapatkan musibah 

kehilang beberapa proyektor disekolah sedangkan sekarang sudah jaman menggunakan 

teknologi sehingga untuk beberapa metode pembelajaran dirasa belum cukup untuk 

disampaikan. 

3. Apakah yang Ibu lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung? 

• Biasanya hal yang saya lakukan yaitu memberikan ice breaking lalu bila ada 

siswa yang tidur di kelas saya biarkan terlebih dahulu karena memang pembelajaran 

sejarah biasanya berada di jam rawan mengantuk, dan biasanya saya juga 

memperbolehkan siswa untuk minum atau makan rigan di kelas tetapi harus tetap fokus 

memperhatikan. 

4. Bagaimana Ibu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk membuat 

siswa aktif? 

• Saya biasanya memancing siswa dengan memberikan pertanyaan sederhana 

mengenai pembelajaran minggu lalu atau materi yang akan dibahas. 
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Khusus : 

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai pembelajaran sejarah dengan mengaitkan 

dengan sejarah lokal berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

• Sangat penting, karena dalam pembelajaran sejarah sendiri nilai-nilai yang 

terkandung dalam kearifan lokal sangat dibutuhkan untuk kehidupan siswa jaman 

sekarang ini. Contohnya saja seperti tegur sapa kepada guru dimana itu adalah salah 

satu dari nilai-nilai kearifan lokal. 

2. Apakah nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah kebudayaan bisa diterapkan 

melalui pendidikan sejarah? 

• Menurut saya sangat bisa diterapkan karna mungkin kebudayaan pada jaman 

sekarang sudah tergantikan oleh kebudyaan luar maka dari itu baiknya kita 

mempelajari lagi budaya kita 

3. Apakah ibu mengetahui Upacara Adat Tradisi Ngikis di Desa Jajawar Kota 

Banjar? 

• Sebenarnya saya baru beberapa tahun pindah ke SMAN 3 Banjar jadi belum 

mengeksplor seluruh kebudayaan yang ada di Kota Banjar tetapi ada beberapa 

kebudayaan juga yang saya tahun dan untuk Tradisi Ngikis di Desa Jajawar memang 

saya belum terlalu mendengar yang saja tau di Desa Jajawar itu ada makam dalem 

margayuda 

4. Apa saja kendala yang memungkinan sulitnya terealisasi sebuah nilai-nilai 

kearifan lokal dalam pendidikan sejarah untuk pembelajaran sejarah? 

• Sebenarnya untuk nilai-nilai kearifan lokal sendiri sudah pasti akan dimengerti oleh 

siswa dan sudah pasti akan direalisasikan oleh siswa mungkin yang akan menjadi 

kendala yakni dari sarana dan prasarana dimana disini kekurangan proyektor san itu 

baiasanya menyulitkan saya untuk memberikan materi ketika isi dari materi tersebut 

bergambar atau pembahasan yang memerlukan proyektor atau sarana yang lebih 

besar 
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B. Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMAN 3 Banjar 

Nama Narsumber : Ibu Sri Dian Purwanti S.Pd 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMAN 3 Banjar? 

• Pada awal berdiri SMAN 3 Banjar dahulu sebelumnya bukanlah SMAN tetapi PGRI, nah 

seberkembangnya waktu akhirnya dijadikan sebuah SMA Negri di Kota Banjar 

2. Apa Ibu mengetahui visi, misi SMAN 3 Banjar? 

• Ya, saya mengetahui bisa dilihat saat awal masuk kesekolah di kanan depan di temboknya 

ada visi dan misi dari SMAN 3 Banjar 

3. Apa kurikulum yang dipakai oleh SMAN 3 Banjar? 

• Kurikulum yang dipakai saat ini sudah Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka sendiri 

salah satu kurikulum yang Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru 

untuk mengatur metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. 

Guru dapat menyesuaikan materi pelajaran dan cara mengajar sesuai dengan kondisi kelas 

dan kemampuan masing-masing siswa. 

4. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan di sekolah? dan apakah saran 

dan prasarana tersebut sudah cukup memadai untuk membantu pengembangan 

kurikulum pendidikan di sekolah? 

• Untuk sarana dan prasarana di sekolah alhmdulillah sudah cukup lengkap, sangat 

memadai untuk membantu pengembangan kurikulum disekolah adanya lab biologi, lab 

Bahasa, perpustakaan, kelas yang cukup, dll. Dan sangat membantu untuk pengembangan 

kurikulum di sekolah 

5. Bagaimana pemanfaatan fasilitas yang disediakan sekolah untuk siswa? 

• Siswa bebas menggunakan semua fasilitas yang digunakan oleh sekolah seperti 

perpustakaan yang penting bisa menjaga fasilitas tersebut apalagi sekarang ada 

penambahan seperti taman yang bisa digunakan utuk belajar oleh siswa 

6. Seberapa penting pendidikan sejarah untuk tingkat siswa di SMA? 

• Sangat penting, karena dalam setiap mata pelajaran menjadikan siswa menambah 

wawasan dan pengalaman lalu juga dengan adanya pembelajaran sejarah siswa akan lebih 

mengenal sejarah nenek moyang sendiri 
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• 

C. Wawancara Dengan Siswa 

Nama Narasumber : Askyla Novianti R 

1. Apakah siswa menyukai pembelajaran sejarah? 

• Ya, saya suka 

2. Apakah SMAN 3 Banjar melaksanakan pembelajaran sejarah berbasis sejarah 

lokal berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

• Ada sedikit pembahasan kesana tapi tidak menyeluruh 

3. Apakah sarana dan prasarana SMAN 3 Banjar mendukung dalam pembelajaran 

siswa di sekolah? 

• Mendukung, hanya kurang infokus/proyektor 

4. Bagaimana menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal disekolah dimasukan 

kedalam pembelajaran sejarah? 

• Ternyata menyenangkan hal yang tidak tahu menjadi lebih tahu tentang nilai kearifan 

lokal yang ada 

5. Apa saja manfaat nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis dalam membantu 

pembelajaran sejarah disekolah? 

• Bisa lebih menghormati guru dan harus rajin berdoa seperti dalam Tradisi Ngikis harus 

menghormati leluhur dan berdoa untuk leluhur 

6. Apa menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis 

diimplementasikan kedalam pembelajaran dan apakah kalian mendapatkan nilai-nilai 

kearifan lokal yang bisa diimplementasikan di kehidupan sehari-hari? 

• Iya dapat, harus sopan terhadap yang lebih tua itu masuk ke nilai etika dan harus lebih 

lebih rajin di hal keagaaman juga 
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Nama Narasumber : Annida Syafa Fauziah 

1. Apakah siswa menyukai pembelajaran sejarah? 

Ya, saya suka 

2. Apakah SMAN 3 Banjar melaksanakan pembelajaran sejarah berbasis sejarah 

lokal berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

Mungkin iya 

3. Apakah sarana dan prasarana SMAN 3 Banjar mendukung dalam pembelajaran 

siswa di sekolah? 

Mendukung, hanya saja kadang tidak ada sinyal dikelas dan belum ada wifi di area 

sekolah 

4. Bagaimana menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal disekolah 

dimasukan kedalam pembelajaran sejarah? 

Sangat menarik 

5. Apa saja manfaat nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis dalam membantu 

pembelajaran sejarah disekolah? 

Banyak kita bisa tahu tentang tradisi yang ada di Kota Banjar 

Apa menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis 

diimplementasikan kedalam pembelajaran dan apakah kalian mendapatkan 

nilai-nilai kearifan lokal yang bisa diimplementasikan di kehidupan sehari- 

hari? 

Dapat, ternyata banyak hal yang bisa kita masukan kedalam kehidupan sehari-hari 
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Nama Narasumber : Rafi Sanjaya 

1. Apakah siswa menyukai pembelajaran sejarah? 

Sedikit suka 

2. Apakah SMAN 3 Banjar melaksanakan pembelajaran sejarah berbasis sejarah 

lokal berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

Kurang tahu 

3. Apakah sarana dan prasarana SMAN 3 Banjar mendukung dalam pembelajaran 

siswa di sekolah? 

Mendukung 

4. Bagaimana menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal disekolah 

dimasukan kedalam pembelajaran sejarah? 

Cukup bagus 

5. Apa saja manfaat nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis dalam membantu 

pembelajaran sejarah disekolah? 

Cukup membantu 

6. Apa menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis 

diimplementasikan kedalam pembelajaran dan apakah kalian mendapatkan 

nilai-nilai kearifan lokal yang bisa diimplementasikan di kehidupan sehari-hari? 

Banyak hal dari nilai kearifan lokal yang bisa dimasukan ke kehidupan 
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Nama Narasumber : Akhsar Rifki Fadillah 

1. Apakah siswa menyukai pembelajaran sejarah? 
 

Tidak terlalu 
 

2. Apakah SMAN 3 Banjar melaksanakan pembelajaran sejarah berbasis 

sejarah lokal berupa nilai-nilai kearifan lokal di sekolah? 

Sepertinya melaksanakan 
 

3. Apakah sarana dan prasarana SMAN 3 Banjar mendukung dalam 

pembelajaran siswa di sekolah? 

Mendukung 
 

4. Bagaimana menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal disekolah 

dimasukan kedalam pembelajaran sejarah? 

Bagus 
 

5. Apa saja manfaat nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis dalam 

membantu pembelajaran sejarah disekolah? 

Banyak manfaatnya 
 

6. Apa menurut kalian tentang nilai-nilai kearifan lokal Tradisi Ngikis 

diimplementasikan kedalam pembelajaran dan apakah kalian 

mendapatkan nilai-nilai kearifan lokal yang bisa diimplementasikan di 

kehidupan sehari-hari? 

Banyak yang bisa diimplementasikan 
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Lampiran 7 Modul Ajar 
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Lampiran 8 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
 

Dokumentasi Bersama Kuncen Makam Dalam Margayuda (Bapak Ocod Akasad) 
 

Dokumentasi Prosesi Tradisi Ngikis di Desa Jajawar, Kota Banjar, Jawa Barat. 



119 
 

 

 
 
 

  
Wawancara Bersama Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum Ibu Sri Dian 
Purwanti S.Pd 

Wawancara Bersama Guru Sejarah Ibu 

Utari Fitria Dewi S.Pd 

 

 

 

 
Wawancara Bersama Peserta Didik X-7 
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